BAB IV
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum MTsNU Nurul Huda
1. Gambaran Umum MTs NU Nurul Huda
a. Sejarah Berdirinya MTs NU Nurul Huda

Madrasah Tsanawiyah NU Nurul Huda MangkangkulonuTkigta
Semarang adalah Lembaga Pendidikan yang didirileala panggal 2
Pebruari tahun 1968 oleh Pengurus MWC NU Semaramgu Tdan
Pengurus Ranting NU Mangkangkulon yang sadar damarob
perhatian terhadap keadaan serta perkembangardi@mdputra-putri
Islam Indonesia. Pada perkembangan selanjutnya efmagn
penyelenggaraan Lembaga dilakukan oleh Pengurusngasahdlatul
Ulama Mangkangkulon

Ide pendirian MTs NU Nurul Huda ini bermula darirpdJlama
dan para tokoh masyarakat Mangkangkulon yang mgimdian agar
masyarakat setempat dapat menyekolahkan anak-amalisgbuah
lembaga pendidikan yang terdapat materi ilmu pexngetn umum serta
ilmu agama sekaligus dan juga para santri tidaldaekedar memiliki
iImu pengetahuan di bidang Agama saja, melainkarlu ppiga
pendidikan di bidang ilmu pengetahuan umum mengibgayaknya
pondok pesantren yang ada di Mangkangkulon yangarietkan
santrinya adalah anak usia sekolah.

Menyadari akan pentingnya makna pendidikan sereepgangan
wawasan kebangsaan, wawasan keislaman dan wawasamudan,
MTs NU Nurul Huda Mangkangkulon menilai perlunyalip&tkan diri
kedalam mekanisme sejarah perjuangan bangsa mejalses
pendidikan nasional Indonesia. Pemberian arah patiap gerakan
masyarakat yang bernilai strategis untuk kebaikam d#emajuan

bersama.
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Berdasarkan hal-hal tersebut, didorong oleh keamgituhur, ikut
bertanggungjawab mencerdaskan kehidupan bangsaatian mengisi
kemerdekaan yang telah dicapai, maka dengan takatldan motivasi
dari berbagai pihak dalam situasi yang semakin ndisaMTs NU
Nurul Huda Mangkangkulon Tugu Kota Semarang akamarstasa
membangun sebuah paradigma budaya toleransi seutdayd
perdamaian dengan tetap mengedepankan dan memgngjpggi
ajaran Islam ala ahlussunnah wal jama’ah, mengusuifeg-nilai

kejuangan Islam dan mempererat persaudaraan aatarsia’

b. Letak Geografis

MTs NU Nurul Huda beralamat lengkap di Jalan Irigdsara
Mangkangkulon Rt 04/04 Tugu Semarang 50155, beslokai
Kelurahan Mangkangkulon Kecamatan Tugu Kota Sengardengan
jarak kurang lebih 16 kilometer dari pusat kotajy Hanya seratus meter
dari jalan raya Semarang-Jakarta. Lokasinya bedidéngkungan
Masjid dan Pondok Pesantren.

Adapun tata letak MTs NU Nurul Huda adalah sebbgakut:
- Sebelah selatan ponpes putra-putri Al-Ishlah
- Sebelah utara rumah penduduk
- Sebelah barat Masjid Attaqwiem
- Sebelah timur JI. Irigasi Utara ( PP Raudlatul @ur)?

! DokumentasiMTs NU Nurul Huda Mangkang Semaramgda tanggal 10 November,
2012.

2 Dokumentasi, pada tanggal 10 November, 2012.
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B. Hasil Uji Instrumen

Sebelum instrumen diberikan pada kelas yang pefabatenya
menggunakan multimedia dan kelas diskusi terlel@hutt dilakukan uji
coba instrumen terhadap kelas uji coba yaitu patisKX-c, jumlah soal ada
40 soal pilihan ganda, dan data-data dalam pearelitii diperoleh dari hasil
tes secara rinci dapat disajikan dengan mengasaligir soal hasil uji coba
instrumen tes.

Sebelum instrumen diberikan pada kelas multimedeupun kelas
diskusi sebagai alat ukur prestasi belajar pesdidik, terlebih dahulu
dilakukan uji coba kepada kelas yang bukan samipglcoba dilakukan
untuk mengetahui apakah butir soal tersebut sudaimenuhi kualitas soal
yang baik atau belum. Adapun yang digunakan dalangygian ini meliputi
validitas tes dan reliabilitas tes.

1. Analisis Validitas Tes

Uji validitas digunakan untuk mengetahui valid atalaknya butir-
butir soal tes. Butir soal yang tidak valid akarbuding dan tidak
digunakan, sedangkan butir soal yang valid akaakdipuntuk instrumen
test pre-test dan post-test.

Hasil analisis perhitungan validitas butir saakfg dikonsultasikan
dengan harga kritik point biserial dengan taraf signifikansi 5%. Apabila
hargarniungl taet Maka butir soal nomor itu telah signifikan atalatie
valid. Apabila harganhiung<rtabel maka dikatakan butir soal tersebut tidak
signifikan atau tidak valid.

Berdasarkan hasil analisis perhitungan validitasir bspal pada
lampiran 16a diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 4.1
Validitas butir soal Uji Coba

No | Kriteria No. Soal Jumlah

1,2,4,6,7, 8,9, 10, 12, 13, 14, 16, 17,19,
1 Valid | 20, 21, 22, 23, 24, 26, 28, 29, 30, 31, 33,|34,30
35, 36, 38, 40
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Tidak

. 3,5, 11, 15, 18, 25, 27, 32, 37, 39 10
valid

Berdasarkan hasil penghitungan validitas butir sietias, diperoleh
30 butir soal valid dan 10 butir soal tidak val3 butir soal yang valid
selanjutnya akan digunakan sebagai instrumen ptedés post-test untuk
kelas yang pembelajarannya menggunakan multimedia diskusi.
Adapun perhitungan selengkapnya dapat dilihat fedairan 16a.

2. Analisis Reliabilitas Tes

Setelah uji validitas dilakukan, selanjutnya dilkka uji reliabilitas
pada instrumen tersebut. Uji reliabilitas digunakamuk mengetahui
tingkat konsistensi jawaban untuk diujikan kapaj sastrumen tersebut
disajikan.

Kriteria pengujian reliabilitas yaitu setelah did#fan hargaris.
Instrumen dikatakan reliable apabila > 0.50. Berdasarkan perhitungan
pada lampiran 16, koefisien reliabilitas butir sdgerolehr;; = 0.885.
Karenari; > riapel maka koefisien reliabilitas butir soal uji coba ki
kriteria pengujian yang reliable. Perhitungan sgkapnya dapat dilihat
pada lampiran 16b.

C. Deskrips Data
Dalam deskripsi data ini hasil belajar siswa padmipelajaran pokok
bahasan haji dan umrah yang telah mendapatkankpanayang berbeda,
yakni kelas VIII-d kelompok siswa yang pembelajangn sudah
menggunakan multimedia sedangkan kelas VIlll-e kpldmsiswa yang
pembelajarannya menggunakan diskusi.
1. Kelompok yang Mengunakan Pembelajaran Multimedia
Data nilai akhir pada kelas VIII-d (multimedia) idiperoleh dari
nilai hasil belajar peserta didik setelah mendggmatakuan. Pada kelas
VIIl-d setelah diberi perlakuan pembelajaran memgdian multimedia,

diperoleh:
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Tabel. 4.2
Deskripsi Data Akhir Multimedia

Rata-rata (X) 77.21
Standard Deviasi (s 9.72
Nilai Tertinggi 94.00

Nilai Terendah 55.00

Dari tabel di atas tampak bahwa rata-rata nilairgglost-test) siswa
yang pembelajarannya menggunakan multimedia seb®&s2i dengan
nilai tertinggi sebesar 94.00, nilai terendah 559@0ta dengan standar
deviasi sebesar 9.72. Untuk Perhitungan selanjuttafat dilihat pada
lampiran 21.

. Kelompok yang menggunakan pembelajaran diskusi

Data nilai akhir pada kelas Vlll-e (diskusi) inipgiroleh dari nilai

hasil belajar peserta didik setelah mendapat peasiakPada kelas Vlll-e

setelah diberi perlakuan pembelajaran menggunakand, diperoleh:

Tabel. 4.3
Deskripsi Data Akhir Diskusi
Rata-rata (X) 72.00
Standar Deviasi (S) 8.21
Nilai Tertinggi 91.00
Nilai Terendah 52.00

Dari tabel di atas tampak bahwa rata-rata nilairggost-test) siswa
yang pembelajarannya menggunakan diskusi sebesd® d@d2ngan nilai
tertinggi sebesar 91.00, dan nilai terendah 52&f@asdengan standar
deviasi sebesar 8.21. Untuk Perhitungan selanjuttafat dilihat pada
lampiran 22.
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D. Uji Persyaratan Analisis
Analisis ini dilakukan terhadap data hasil belajsiswa pada
pembelajaran materi pokok haji dan umrah yang tefabndapatkan
perlakuan yang berbeda, yakni kelas VIlI-d kelompsiswa yang
pembelajarannya menggunakan multimedia sedangkéas Réll-e yang
merupakan kelompok siswa yang pembelajarannya nueaggn diskusi.
Dalam uji persyaratan analisis ini menggunakamajmalitas dan uji
homogenitas data akhir. Langkah-langkah yang ditangialam menganalisis
uji data tahap akhir ini adalah sebagai berikut:
1. Uji Normalitas Data Nilai Akhir
Ho = data berdistribusi normal
Ha = data tidak berdistribusi normal
Dengan kriteria pengujian, Ho diterima jik&hiwung < XZanel dengan
derajat kebebasardk=(k-3) dan taraf signifikansi 5% maka data
berdistribusi normalx?tabel diperoleh dari tabel chi kuadrat sebesar 7.81.

Berikut ini disajikan hasil perhitungan uji normaB data nilai akhir.

Tabel 4.4
Normalitas Data Nilai Akhir
No Kelas Kemampuan Xhiung Xapel | Keterangan
1 | Multimedia Nilai akhir 6.5285 7.81 Normal
2 | Diskusi Nilai akhir 6.2435 7.81 Normal

Perhitungan selanjutnya dapat dilihat pada lam@dadan 22.

2. Uji Homogenitas Data Nilai Akhir

Ho=0.°=0,°

Ha :0_12¢ 022
Dengan kriteria pengujian, Kelas dikatakan homoggka
Friung <Fine dengana = 5% Ho diterimaF,, . <F.,, @ =%%. dengan

tabel
1

dk pembilang = nb-1 = 42-1= 41 dan dk penyebut =rk=42-1 =41 F
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tabel diperoleh dari tabel distribusi t yaitu setyes 1,68. Karena F hitung

< F v 4 (b-1) (k1) Maka, dapat disimpulkan bahwa untuk data awal &edu

kelompok tersebut adalah homogen atau mempuny&ingayang sama.

Berikut ini disajikan hasil perhitungan uji homogeas data nilai akhir.

Tabel 4.5
Homogenitas Data Nilai Akhir
N Kemampu _ ) ) Kriter
Kelas n | Varian | Xhiwng | Xtabel .
o] an ia
1 | Multimedia | Nilaiawal| 42| 94.42 Homo
: : _ 1.3995| 1.68
2 | Diskusi Nilai awal| 42| 67.46 gen

Perhitungan selanjutnya dapat dilihat pada lam@®an

E. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakanpgrbedaan dua rata-

rata antara kedua kelompok, yaitu kelompok siswagypembelajarannya

menggunakan multimedia pada kelas VIlI-d dan kelokngiswa yang

pembelajarannya menggunakan diskusi di kelas Vliiaka akan dilakukan

uji komparasi dengan uji-t (t-test). Berikut inidilgperhitungan uji hipotesis.

Tabel 4.6
Ringkasan Analisis Uji t-test
Sumber variasi Multimedia Diskusi

Jumlah 3243 3024

n 42 42

X 77.21 72.00
Varians ($) 94.4164 67.4634
Standar deviasi (S) 9.72 8.21
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Rumus yang digunakan untuk uiji t-test:

Perhitungan

oo J(nl -1S” +(n, -DS,’

n+n,-2

r
[(42-1)94.42 +142-1)67.46
-ql 42+41-2

S=

= 8.99666

X=X,

S i+i
n1 n2

72.21-72.00

t=

t=

899666 —+—
+Jaz sz

= 2.656

Berdasarkan perhitungan hasil penelitian diperotgh,y, = 2.656
kemudian dikonsultasikan dengan harga pada tagaffigiansi 5% dan 1%
yaitu thiiung = 2.656 >tiapel (0,05; 82)= 1.989 dantyiung = 2.656 >tiapel 0,01; 82)=
2.637. Kriteria pengujian Ho diterima jiltgung< tianer Karena pada penelitian
ini thiung>tiaber Maka Ha diterima, artinya kelas VIII-d (pembelajar
menggunakan multimedia) lebih baik daripada keldld-&/ (pembelajaran
menggunakan diskusi). Dari hal tersebut dapat gisikan bahwa hasil
belajar figih (materi pokok haji dan umrah) antagembelajaran
menggunakan multimedia lebih baik daripada peméelaj dengan
menggunakan metode diskusi di MTs NU Nurul Huda tkamg.
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F. Pembahasan Hasil Penelitian

Sebelum penelitian dilakukan, perlu diketahui kerpaam awal dari
kedua kelompok apakah sama atau tidak. Oleh kanemeneliti mengambil
nilai pre-test sebagai data awal. Setelah dilakukaalisis data awal, hasil
analisis data awal menunjukkan bahwa data terdehdistribusi normal dan
diperoleh thitung<xztabel sehingga dapat dikatakan bahwa kedua kelas ini
dapat diambil kesimpulan bahwa sampel mempunyadikorawal yang
sama. Sedangkan untuk melakukan uji coba soalukitakdi kelas IX-c MTs
NU Nurul Huda Mangkang Semarang dengan alasan Ipelkntersebut
sudah mendapatkan materi haji dan umrah pada \kakis VIII.

Soal instrumen tes uji coba berjumlah 40 item su@éktif atau soal
pilihan ganda dengan 4 alternatif jawaban. Setelifitung kevalidannya
terdapat 30 soal valid dan 10 soal yang tidak véteheliti hanya memakai
30 soal yang valid. Setelah diambil 30 soal yanlidvieemudian soal ini
digunakan untuk soal pre-test dan post-test kelagpsl dan mengambil nilai
hasil belajar siswa.

Penggunaan multimedia pada pembelajaran mempueygapuh positif
terhadap prestasi belajar pada materi pokok haji warah. Hal ini telah
terbukti secara teoritis pada bab dua yang mengpigi hubungan positif
antara pembelajaran yang menggunakan multimedigatieniskusi pada
materi pokok haji dan umrah kelas VIII semestedilMTs NU Nurul Huda
Mangkang. Adapun proses pembelajaran dalam pemeiiti yaitu :

1. Kelompok Multimedia
Pelaksanaan proses pembelajaran pada kelompok yang
menggunakan multimedia pada pertemuan pertama $isvaag disiplin
karena peneliti harus mempersiapkan media atayatat akan digunakan
untuk proses pembelajaran, sehingga menyita waktukuahap proses
pembelajaran selanjutnya. Setelah semua alat ataliarsudah terpasang
selanjutnya guru memberikan pengarahan kepada siswduk
memperhatikan materi yang akan disampaikan, magang sudah

disiapkan dalam bentuk powerpoint, gambar tiga dsnhedan video.
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Setelah penyampaian materi selesai selanjutnya meminta salah satu
siswa untuk menjelaskan kepada temannya apa ykigreereka tangkap
dari presentasi melalui multimedia tersebut, jikda akesalahan guru
langsung memberikan umpan balik. Pada proses pajats berikutnya
siswa sudah tertib di dalam kelas. Materi haji damah merupakan materi
yang bersifat abstrak sehingga membutuhkan vissiislengan adanya
penggunaan multimedia dengan memanfaatkan presgmagerpoint,
gambar 3 dimensi dan video pada kelompok ini sigb#h tertarik dan
mudah dalam memahami materi haji dan umrah.

2. Kelompok Diskusi

Pelaksanaan proses pembelajaran ini guru menenmang&kilas
tentang materi yang akan dibahas. Kemudian membegia dalam
beberapa kelompok, setiap kelompok diberi sub-matersing-masing
seputar haji dan umrah. Setelah dikelompokkan ddrskiisikan guru
mempersilahkan setiap kelompok untuk menyampaikzan yang telah
mereka dapat dari diskusi tersebut, setiap kelommpukh menyangkal
atau setuju dan bertanya kepada kelompok yang gedanjelaskan
didepan, setelah itu guru mengklarifikasi atas jaavajawaban seputar
materi haji dan umrah. Pada kelompok yang mengamaiketode diskusi
pada pertemuan pertama siswa masih gaduh dalanshesid sehingga
menyita waktu untuk tahap proses pembelajaran lteyk. Hambatan
juga terjadi pada saat presentasi, karena dalarsegrdiskusi masih
didominasi oleh siswa yang berkemampuan tinggi sl@bagian siswa
yang lain hanya mendengarkan sehingga proses pajarael berjalan
kurang optimal. Materi haji dan umrah sulit dipalhamwa karena proses
pembelajaran pada kelompok ini tidak ada visudligasnbar, sehingga
siswa kesulitan dalam memahami materi tersebut. ihlaberpengaruh
juga terhadap hasil belajar siswa karena siswarbelemahami materi.
Kelas VIII-d yang pembelajarannya menggunakan multimedia lebih
memungkinkan untuk lebih memahami materi, karendatlhm multimedia

tersebut siswa lebih paham akan materi manasikdaajiumrah yang nyata
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dikarenakan di dalam pembelajaran multimedia isalnenampilkan video
dan gambar tiga dimensi serta presentasi matereppuint yang singkat dan
lebih jelas. Sedangkan pada kelas Vlll-e yang pésjdr@annya menggunakan
metode diskusi masih banyak terjadi hambatan. HtanHzambatan itu
terjadi diantaranya siswa masih saja gaduh danirsaah berdiskusi, dalam
presentasi materi haji dan umrah ini masih didosiimg@eh siswa yang
berkemampuan tinggi dan sebagian siswa lainnygahanmendengarkan,
sehingga proses pembelajaran berjalan kurang dptima

Berdasarkan data hasil analisis akhir yaitu hadajbr figih kelas VIlI-d
dan VIll-e menunjukkan bahwa data masing-masingaskdberdistribusi
normal dan kedua kelas mempunyai varian yang s#&madgen). Hal ini
dapat diambil kesimpulan bahwa sampel mempunyadikorakhir yang
sama.

Dari hasil tes yang telah dilakukan diperoleh rata hasil belajar
kelompok yang menggunakan multimedia pre-test wlgdah 46.64 dan post-
test adalah 77.21 sedangkan kelompok yang menggondiskusi pre-test
nya adalah 44.43 dan post-test 72.00. Berdasaljkinraparasi dengan uji-t
dengan taraf signifikansi 5% dk pembilang 1 dampdhyebut = N — 2 = 82
diperolehtpe sebesar 1.989 sedatigung = 2.656. karenahiwng>tanel maka
signifikan dan hipotesis yang diajukan dapat dmesi sebaliknya jika
thitung<trabel Maka hipotesis ditolak.

Kemudian pada taraf signifikansi 1% dk pembilangah dk penyebut =
N — 2 = 82 diperolettpne Sebesar 2.637 sedamgung = 2.656. Karena
thiung>tiabel Maka signifikan. Jika dibandingkan keduanya malegpat
disimpulkan bahwa ada perbedaan hasil belajar peragm multimedia dan
diskusi pada materi pokok haji dan umrah di MTs Niwrul Huda Mangkang
Semarang.

Dari uji hipotesis di atas menunjukkan bahtygng>tanel SENINGYA ki
ditolak dan Ha diterima, terlihat bahwa hasil berldgedua kelompok tersebut

berbeda secara signifikan/nyata. Maka dapat dikatdlahwa ada perbedaan
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hasil belajar figih materi pokok haji dan umrahaaatpembelajaran dengan
menggunakan multimedia dan diskusi di MTs NU Nui#uba kelas VIII.

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah disajikenbukti bahwa rata-
rata penguasaan materi siswa yang mendapat pearaelajdengan
multimedia lebih tinggi yaitu 77.21 dibanding denggang menggunakan
diskusi hanya 72.00 dengan demikian menunjukkanwlapenggunaan
multimedia dalam pembelajaran dapat meningkatkasil Hzelajar Figih
materi pokok haji dan umrah di MTs NU Nurul Huda ndeang Semarang
pada kelas VIII.

G. Keterbatasan Penelitian
Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini pdstjadi banyak
kendala dan hambatan. Hal tersebut bukan fakteengegaan tetapi karena
adanya keterbatasan dalam melakukan penelitian.
1. Keterbatasan Tempat Penelitian
Penelitian ini hanya terbatas pada satu tempat) gaMTs NU Nurul
Huda Mangkang Semarang untuk dijadikan tempat p&mel Apabila
penelitian ini dilakukan ditempat lain kemungkinganhasil penelitian
akan berbeda, tetapi kemungkinannya tidak jauh imgrgng dari hasil
penelitian yang penulis lakukan.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan selama pembuatan skripskipun waktu
yang digunakan untuk penelitian sangat singkat alketapi masih
mencukupi syarat-syarat dalam melaksanakan pemelitWaktu yang
dapat mempersempit ruang gerak penelitian, sehidggat berpengaruh
terhadap hasil penelitian yang penulis lakukan.
3. Objek penelitian
Penelitian ini terbatas pada materi haji dan unkedhs VIII semester
genap di MTs NU Nurul Huda Mangkang Semarang. Apathilakukan

pada materi yang berbeda kemungkinan hasilnya tdaia.
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